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Abstract 
Preschool is the golden age, which in this stage children are able to think concrete and real. Audio visual media 

is one method of learning about hand washing in preschool. The aim of this study is to determine the effect of 

health education with audio visual on behavior of  hand washing by soap in preschool in PAUD Aisyiah Dalung 

in 2013. This research is pre-experiment by pre-post test design with 33 samples of children which is used total 

sample. The collecting data by giving questionnaire and observation sheet. All children are given health 

education with audio visual six sessions for 15-30 minutes. The result showed 3 children (9,1%) misbehave, 30 

children (90,9%) have quite well behaved and there is not good behavior on hand washing by soap before it is 

given the health education with audio visual and after given the health education it showed 33 children (100%) 

well behaved. Based on Wilcoxon Signed Rank Test obtained p value = 0,001 that means there are health 

education with audio visual effected behavior of hand washing by soap in preschool in PAUD Aisyiah Dalung 

in 2013. From this research suggested for educational institutions in order to provide specific health education 

schedules and facilities for hand washing. 
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PENDAHULUAN 

Masa anak adalah masa yang paling 

penting dalam proses pembentukan dan 

pengembangan kepribadian sehingga 

menjadi orang yang bertanggung jawab 

untuk diri sendiri maupun sosial masyarakat 

(Mulyadi dalam Zain 2010). Anak 

prasekolah berada di usia golden age yaitu 

sekitar 3 hingga 6 tahun. Anak-anak pada 

masa ini membutuhkan bahasa dan 

hubungan sosial yang lebih luas, 

mempelajari standar peran, memperoleh 

kontrol dan penguasaan diri, semakin 

menyadari sifat ketergantungan dan 

kemandirian serta mulai membentuk konsep 

diri (Wong, 2009). Pada fase ini, rasa ingin 

tahu dan minat bereksplorasi terhadap 

lingkungan semakin meningkat sehingga 

anak prasekolah rentan menderita penyakit 

yang berhubungan dengan hygiene (Potter 

& Perry,  2005). Salah satu program penting 

yang berkaitan dengan hygiene adalah cuci 

tangan pakai sabun. 

Perilaku cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) khususnya setelah kontak dengan 

feses ketika ke jamban dan membantu anak 

ke jamban, dapat menurunkan insiden diare 

hingga 42-47% dan dapat menurunkan 

transmisi ISPA hingga lebih dari 30% 

(Curtis dan Cairncross dalam Lyer, 2005). 

Namun pada anak di bawah umur 10 tahun, 

masih banyak ditemukan perilaku cuci 

tangan yang tidak benar (Depkes RI, 2009).   

Pada anak salah satu penyakit yang 

tersering adalah diare. Pada anak usia di 

bawah lima tahun diare merupakan 

penyebab kematian terbanyak dengan 

persentase 25,2% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan, 2008). Survey 

morbiditas yang dilakukan oleh Subdit 

Diare, Departemen Kesehatan dari tahun 

2000 s/d 2010 juga menunjukkan 

kecenderungan insidens penyakit diare 

meningkat dari  301/1000 penduduk 

menjadi 411/1000 penduduk (Kementerian 

Kesehatan, 2011). 
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Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional RI nomor 58 tahun 

2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) usia golden age seperti itu 

sudah dapat diajarkan pendidikan kesehatan 

mengenai cuci tangan sesuai dengan tingkat 

pencapaian perkembangan menjaga diri 

sendiri dari lingkungan. Peran media dalam 

pembelajaran khususnya dalam pendidikan 

anak usia dini semakin penting mengingat 

pemikiran anak didasari oleh apa yang 

mereka lihat, dengar, atau pun alami. 

Perkembangan anak pada saat itu berada 

pada masa berfikir konkrit dan nyata. 

(Wong, 2009).   

Oleh karena itu, maka diperlukan 

media yang memungkinkan anak dapat 

belajar secara nyata. Proses pembelajaran 

yang nyata dapat dilakukan melalui 

kombinasi antara media audio dan media 

visual yang memungkinkan siswa untuk 

menerima pesan pembelajaran melalui 

pendengaran dan memungkinkan 

penciptaan pesan belajar melalui visualisasi, 

media ini dikenal sebagai media pandang-

dengar atau disebut media audio visual 

(Waryanto, 2007). 

Penyuluhan dengan media audio 

visual juga diketahui dapat meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku 

(Rahmawati, 2007). Oleh karena itu penulis 

tertarik meneliti mengenai pendidikan 

kesehatan dengan audio visual terhadap 

perilaku cuci tangan pakai sabun anak 

prasekolah. PAUD Aisyiah Dalung dipilih 

karena sebelumnya kegiatan pendidikan 

kesehatan cuci tangan pakai sabun dengan 

audio visual belum pernah diterapkan 

maupun diteliti pengaruhnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis pre 

eksperimental dengan menggunakan 

rancangan one group pretest-posttest untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan audio visual terhadap perilaku cuci 

tangan pakai sabun anak prasekolah di 

PAUD Aisyiah Dalung tahun 2013. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa PAUD Aisyiah Dalung dengan 

jumlah sampel 33 anak. Pengambilan 

sampel dengan menggunakan teknik total 

sampling. 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kueisoner dan observasi 

mengenai perilaku cuci tangan pakai sabun 

yang terstruktur dan telah diuji validitas dan 

reliabilitas. Kuesinor berupa check list 

menggunakan skala Guttman    dengan 12 

pertanyaan dan lembar observasi sebanyak 

11 tindakan.  

 

Prosedur Pengumpulan dan Analisis 

Data 

Seluruh sampel yang berjumlah 33 

anak dikumpulkan di kelas masing-masing 

dan diberikan pendidikan kesehatan dengan 

audio visual tentang cuci tangan pakai 

sabun selama 15-30 menit sebanyak enam 

kali pertemuan dalam tiga minggu.  

Pada hari sebelumnya dilakukan 

pengukuran oleh peneliti/peneliti 

pendamping mengenai perilaku cuci tangan 

pakai sabun dengan menggunakan lembar 

observasi dan kuesioner. Setelah tiga 

minggu, kembali dilakukan pengukuran 

perilaku cuci tangan pakai sabun dengan 

menggunakan lembar observasi dan 

kuesioner.  

Pertanyaan dalam kuesioner 

dibacakan oleh peneliti untuk membantu 

sampel menjawab pertanyaan dengan 

dengan ketentuan ya (Skor 1) dan tidak 

(Skor 0) sedangkan mengerjakan (Skor 1) 

dan tidak mengerjakan (Skor 0) pada 

lembar observasi. Kriteria perilaku 

berdasarkan jumlah skor kuesioner yang 

dijumlahkan dengan lembar observasi yaitu 

perilaku kurang baik (0-7), perilaku cukup 

baik (8-15), dan perilaku baik (16-23).  

Untuk menguji dua sampel 

berpasangan dengan data berskala ordinal, 

maka digunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menggunakan program SPSS dengan 

tingkat kepercayaan 95%. (p ≤ 0,05). 

 

HASIL PENELITIAN 
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Sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan audio visual, 90,9% atau 

30 anak berkategori perilaku cukup baik 

untuk melakukan cuci tangan pakai sabun, 

sedangkan yang berada di kategori perilaku 

kurang baik yaitu 9,1% atau 3 anak. Setelah 

dilakukan pendidikan kesehatan dengan 

audio visual, seluruh anak prasekolah di 

PAUD Aisyiah Dalung (33 anak atau 

100%) berada di kategori perilaku baik 

dalam melakukan cuci tangan pakai sabun. 

Hasil uji beda dua sampel 

berpasangan dengan menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat 

kepercayaan 95% (α ≤ 0,05) diperoleh nilai 

p = 0,001 (kurang dari nilai α = 0,05), jadi 

H0 ditolak. Berdasarkan statistik berarti ada 

pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

audio visual terhadap perilaku cuci tangan 

pakai sabun pada anak prasekolah di PAUD 

Aisyiah Dalung tahun 2013. 

 

PEMBAHASAN  

Sebelum diberikan pendidikan 

kesehatan dengan audio visual sebagian 

besar anak prasekolah di PAUD Aisyiah 

Dalung berada di kategori perilaku cukup 

baik untuk melakukan cuci tangan pakai 

sabun, yaitu 30 anak (90,9%), 3 anak 

(9,1%) di kategori berperilaku kurang baik, 

dan tidak terdapat anak dengan kategori 

perilaku baik dalam melakukan cuci tangan 

pakai sabun. Hal ini dapat disebabkan 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

khususnya mengenai penggunaan air  

mengalir, penggunaan sabun serta langkah-

langkah mencuci tangan, kurangnya 

pemanfaatan fasilitas keran dan tidak 

adanya sabun, serta tidak ada anjuran dari 

pihak guru untuk mencuci tangan pakai 

sabun pada siswa PAUD Aisyiah Dalung 

selama ini.  Kurangnya upaya untuk 

mempengaruhi perilaku anak dalam 

mencuci tangan pakai sabun juga terlihat 

dari tidak adanya kurikulum mengenai 

pendidikan kesehatan, kurangnya gambar 

yang mendukung mengenai cuci tangan 

pakai sabun. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Notoatmojo (2010) dimana pengetahuan 

merupakan salah satu faktor predisposisi 

terjadinya perilaku seseorang. 

Meningkatkan pengetahuan anak 

prasekolah dengan memberikan pendidikan 

kesehatan dengan audio visual merupakan 

domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang (Fitriani, 

2011). Selain itu, faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku anak antara lain 

sikap, keyakinan, kepercayaan, nilai dan 

tradisi, sarana dan prasarana, serta perilaku 

orangtua atau guru (Notoatmojo, 2010).  

Setelah diberikan pendidikan 

kesehatan dengan audio visual terjadi 

perubahan perilaku dimana seluruh anak 

prasekolah di PAUD Aisyiah Dalung 

(100%) berada di kategori perilaku baik. 

Anak prasekolah berada di tahap 

praoperasional dimana anak merasa 

egosentris dan pada dasarnya tidak sadar 

akan pikiran atau keberadaan sudut pandang 

orang lain. Cara berpikirnya konkret yang 

berarti mereka yakin dengan apa yang 

dilihat dan didengar (Wong, 2009). Strategi 

pengajaran yang sebaiknya digunakan pada 

tahap anak prasekolah adalah menggunakan 

stimulasi indra seperti penglihatan dan 

pendengaran karena kemampuan bahasa 

masih terbatas (Bastable, 2008). Strategi ini 

juga telah diketahui dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang baik secara kognitif, 

afektif, psikomotor, maupun interpersonal 

(Anderson dalam Waryanto 2007). Anak 

dapat mengembangkan kemampuan 

mengenal kembali ingatan di masa lalu dan 

peristiwa terkini sehingga menimbulkan 

stimuli karena unsur warna, suara dan gerak 

di sini mampu membuat karakter lebih 

hidup. Video juga memiliki keunggulan 

dalam memperlihatkan keterampilan yang 

menyangkut gerakan seperti 

mendemonstrasikan langkah cuci tangan. 

Berdasarkan uji beda dua sampel 

berpasangan untuk skala data ordinal yaitu 

Wilcoxon Signed Rank Test pada program 

komputer SPSS dengan tingkat kepercayaan 

95% (p ≤ 0,05) yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan audio visual 

terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun 

pada anak prasekolah di PAUD Aisyiah 

Dalung didapatkan nilai p = 0,001 (kurang 

dari nilai α= 0,05) sehingga H0 ditolak dan 
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Ha diterima. Hal ini diperkuat dengan  

pendapat Citerawati (2012) dimana dengan 

audio visual cara penyampaian dan 

penerimaan bahan pendidikan menjadi lebih 

mudah karena diketahui 83% pengetahuan 

manusia disalurkan melalui penglihatan dan 

11% melalui pendengaran. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan audio visual terhadap perilaku cuci 

tangan pakai sabun pada anak prasekolah di 

PAUD Aisyiah Dalung. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pendidikan kesehatan dengan audio 

visual dapat meningkatkan perilaku cuci 

tangan pakai sabun anak prasekolah di 

PAUD Aisyiah Dalung menjadi 100%. 

Berdasarkan uji beda dua sampel 

berpasangan untuk skala data ordinal yaitu 

Wilcoxon Signed Rank Test pada program 

komputer SPSS dengan tingkat kepercayaan 

95% (p ≤ 0,05) yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan audio visual 

terhadap perilaku cuci tangan pakai sabun 

pada anak prasekolah di PAUD Aisyiah 

Dalung didapatkan nilai p = 0,001 (kurang 

dari nilai α= 0,05) sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima. 

Bagi peneliti selanjutnya agar 

meneliti mengenai faktor yang 

mempengaruhi perilaku cuci tangan serta 

frekuensi pertemuan yang tepat, serta 

menggunakan lebih banyak sampel. Bagi 

pembina UKS di Puskesmas dapat 

menggunakan audio visual dalam 

memberikan pendidikan kesehatan serta 

bagi institusi pendidikan agar memberikan 

jadwal khusus mengenai pendidikan 

kesehatan serta menyediakan fasilitas 

kesehatan yang mendukung seperti sabun 

dan tempat cuci tangan yang dapat 

dijangkau oleh anak-anak. 
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